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ABSTRAK  
Untuk proses dalam memberikan pelayanan kepada nasabah dan khususnya kepada penentuan 

kelayakan pemberian kredit kepada nasabah masih menggunakan proses manual yang biasa. Proses 

tersebut akan memerlukan waktu dan ketelitian tim panitia penyeleksi untuk menilai berbagai 

faktor kelayakan, pendapatan, jarak, pekerjaan, jaminan, rekening tabungan dan tanggungan dan 

lain-lain sesuai dengan data nasabah. Untuk mengatasi permasalahan ini maka PT. Bank Muamalat 

Kisaran memerlukan suatu sistem dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dalam 

menangani masalah pengambilan keputusan yang kompleks dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria yang diperlukan dalam penentuan kelayakan pemberian kredit kepada nasabah. Metode 

SPK pada penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat 

melakukan kriteria majemuk secara detail dengan suatu kerangka berfikir dan perhitungan suatu 

kriteria bobot yang komprehensif. Hasil Penelitian diperoleh bahwa kriteria peringkat prioritas 

secara urutan yang tertinggi adalah : Penghasilan (Kr2) dan untuk alternatif adalah Winarni (Alt1), 

 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, nasabah bank, pemberian kredit, spk 

 

I. PENDAHULUAN  
Adanya kegiatan perkreditan pada sebuah bank tentunya merupakan salah satu keuntungan 

bagi pihak bank termasuk juga pada nasabah yang akan diseleksi berdasarkan penghasilan, usia, 

pekerjaan, jaminan, dan jumlah tanggungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada beberapa 

masalah yang sulit untuk menentukan rekomendasi dalam kelayakan penerima kredit. Setiap 

nasabah yang berhak mendapatkan dari pihak bank adalah nasabah yang memiliki kriteria yagng 

sudah ditentukan oleh pihak bank, dan setiap nasabah akan diseleksi berdasarkan penghasilan, usia, 

pekerjaan. Bagi nasabah yang memenuhi syarat atas kriteria yang di tentukan bank dan yang 

perolehannya yang paling tinggi adalah nasabah yang berhak dan layak untuk mendapatkan 

pencairan dana oleh pihak bank(Cahyani et al., 2024)  

Dalam evaluasi kelancaran nasabah dalam mengangsur kredit dipengaruhi oleh beberapa 

kriteria, setiap kriteria terdiri dari sub-kriteria yang lebih rinci. Setiap kriteria dan sub kriteria 

memiliki prioritas (pembobotan) yang berbeda-beda. Metoda yang berhubungan dengan 

permasalahan pengambilan keputusan multi kriteria seperti diuraikan diatas salah satunya adalah 

Analytic Hierarchy Process (AHP)(Asmanto, 2023). 

Salah satunya dalam kegiatan penentuan prediksi kredit yang ada pada PD BPR Kerta Raharja 

yang sekarang masih menggunakan sistem prediksi manual dalam penentuan kelayakan dan belum 



 

Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer 

Volume 9, Number 1, Januari 2025 

http://doi.org/10.33395/remik.v9i1.14244 

 e-ISSN : 2541-1330 
 p-ISSN : 2541-1332 

  

 

 

   
This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 42 

 

terkomputerisasi dengan baik. Dalam hal ini pengunaan Sistem Penentuan Prediksi sangatlah 

dibutuhkan dalam menentukan prediksi kelayakan pemberian pinjaman kredit. Diperlukan 

menggunakan metode yang bisa bahkan mampu mendukung dalam menentukan prediksi kredit 

nasabah dengan lebih efektif. Yakni dengan menggunakan sebuah metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) karena metode ini dapat melakukan kriteria majemuk secara detail dengan suatu 

kerangka berfikir dan perhitungan suatu kriteria bobot yang komprehensif(Astari et al., 2020). 

PT. Bank Muamalat Kisaran, merupakan salah satu bank yang ada di Kisaran. Untuk proses 

dalam memberikan pelayanan kepada nasabah dan khususnya kepada penentuan kelayakan 

pemberian kredit kepada nasabah masih menggunakan proses manual yang biasa. Proses tersebut 

akan memerlukan waktu dan ketelitian tim panitia penyeleksi untuk menilai berbagai faktor 

kelayakan, pendapatan, jarak, pekerjaan, jaminan, rekening tabungan dan tanggungan dan lain-lain 

sesuai dengan data nasabah. Untuk mengatasi permasalahan ini maka diperlukan suatu sistem 

dengan menggunakan SPK metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menangani 

masalah pengambilan keputusan yang kompleks dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang 

diperlukan.  

Tujuan dari penelitian ini memberikan rekomendasi untuk mendukung keputusan penentuan 

pemberian kredit pada nasabah, diharapkan proses penilaian kelayakan akan menjadi lebih efisien, 

akurat, dan responsif terhadap nasabah. Manfaat yang diharapkan membantu pada tim panitia 

penyeleksi dalam menentukan pilihan yang akan diberikan kepada nasabah dengan melihat 

variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan, meningkatkan mutu dan mengurangi 

subjektifitas pengambilan keputusan. 
 

II. STUDI LITERATUR  
Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan bisa diartikan sebagai sistem berbasis model yang memiliki 

tahap–tahapan dalam memproses data dan memperkirakan membantu manajer dalam mengambil 

keputusan(Prasetyo & Erdiana, 2022). Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis 

komputer interaktif yang dapat membantu proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan 

data dan model untuk menyelesaikan permasalahan tak terstruktur dan semi terstruktur(DWI 

JULISA UTARI et al., 2023; Iswan et al., 2020; Sudradjat et al., 2020). 

Analytical Hierarchy Process   

Hirarki merupakan sebuah gambaran dari suatu masalah yang kompleks pada struktur 

multilevel dimana pada level pertama ialah tujuan, lalu selanjutnya diikuti oleh level faktor, kriteria, 

sub kriteria, dan seterusnya hingga level akhir dari alternatif(Anjani et al., 2023). Prosedur dalam 

menggunakan metode AHP yaitu(Azhar, 2019b, 2019a, 2020a, 2020c, 2020b; Azhar et al., 2023; 

Azhar, Effendi, et al., 2021; Azhar, Jama, et al., 2021; Azhar, Wakhinuddin, et al., 2021; Azhar & 

Hutahaean, 2020). AHP mampu menyelesaikan masalah yang memiliki banyak kriteria(Tuzzahrah 

et al., 2023). Metode ini menggambarkan masalah multifaktorial atau multistandar yang kompleks 

dalam suatu hierarki(Yahya et al., 2021). 

a. Mendefinisikan  topik masalah  dan  penentukan solusi  yang  akan dicari dengan menyusun 

secara hierarki.  

b. Menentukan prioritas yang sesuai dengan perbandingan berpasangan.   

c. Membandingkan secara berpasangan 

d. Mengitung nilai  konsistensi 

e. Menghitung Index Konsistensi   

 CI = [
λ maks−n

n−1
 ]        (1) 

    n = jumlah elemen 

λmaks =  angka eigen maksimum  

f. Menghitung Rasio  Konsistensi  

 CR =
CI

R
         (2) 
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  CR = Consistency  Ratio,   

   CI = Consistency  Index,  

   RI = Random Index 

g. Perhitungan konsistensi hirarki  

Nilai rasio  konsistensi  hirarki   (CR) < 0,1    

 CR < 0,1         (3) 

 
Gambar 1. Penilaian Skala Pengukuran 

 

III. METODE  

  Metode penelitian dengan menggunakan kerangka kerja : 

a. Penentuan Tujuan 

Menentukan tujuan pemilihan pemberian kredit kepada nasabah PT. Bank Muamalat Kisaran, 

dengan membuat struktur hierarki kriteria dengan alternatif pemilihan pemberian kredit pada 

nasabah. 

b. Mengumpulkan data 

Pengumpulan data dari perusahaan PT. Bank Muamalat Kisaran. melakukan pengisian formulir 

data nasabah dengan beberapa kriteria yang diperlukan dengan melihat variabel-variabel yang 

mempengaruhi keputusan.  

c. Penganalisaan data 

Menganalisis data dalam suatu matriks perhitungan analisa data, menggunakan perbandingan 

kriteria, alternatif dam melakukan penormalisasian data  untuk menghasilkan perangkingan 

alternatif pada metode AHP. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penilaian Kriteria 

Pelaksanaan dengan melakukan observasi langsung ke PT. Bank Muamalat Kisaran, 

mengamati dan mengumpulkan data pemilihan pemberian kredit kepada nasabah  yang terdiri dari 

4 orang nasabah dalam mengikuti penyeleksian kepada 4 kriteria terdiri dari : Pekerjaan (Kr1), 

Penghasilan (Kr2), Nilai Jaminan (Kr3) dan Jumlah Tanggungan (Kr4). Pemilihan kredit pada 

nasabah terdiri dari 4 alternatif terdiri dari : Winarni (Alt1), Yusuf (Alt2), Andre (Alt3) dan Rian 

(Alt4). Hasil perangkingan yang terbaik akan mendapatkan pemberian kredit kepada nasabah pada 

PT. Bank Muamalat Kisaran.  

 

Tabel 1. Comparation Matrix untuk Kriteria  

Kriteria Kr1 Kr2 Kr3 Kr4 

Kr1 1 0,333 2 3 

Kr2 3 1 3 3 

Kr3 0,5 0,333 1 0,5 

Kr4 0,333 0.333 2 1 

Jumlah 4,833 0,999 8 7,5 
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Tabel 2. Normalisasi pada Kriteria 

Kriteria Kr1 Kr2 Kr3 Kr4 Jumlah 

Kr1 0,207 0,167 0,250 0,400 1,023 

Kr2 0,621 0,500 0,375 0,400 1,896 

Kr3 0,103 0,167 0,125 0,067 0,462 

Kr4 0,069 0,167 0,250 0,133 1,619 

Jumlah 1 1 1 1 4 

 

 

Tabel 3. Persentase Kriteria 

Kriteria Prioritas Persentase Prioritas Rangking Priority 

Kr1 0,256 25,6 2 

Kr2 0,474 47,4 1 

Kr3 0,115 11,5 4 

Kr4 0,155 15,5 3 

Jumlah 1 100  

 

Nilai λmaks = (4,833*0,256) + (0,999*0,474) + (8*0,115) + (7,5*0,155) = 4,268 

Maka Nilai CI menggunakan formula = ( λ maks-n)/n -1 = (4,268 - 4) / (4 – 1)  

Nilai CI = 0,089282805 

Nilai  tertinggi pada kriteria merupakan rangking prioritas dari metode AHP ini.  

 

Tabel 4. Nilai Random Index (RI) 
n 1, 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

RI 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59 

 

Nilai Random Index = 0,90 dengan n = 4. 

Nilai CR = 0,098271241/1,12 = 0,099203117 

Nilai CR= 0,099203117 lebih kecil dari 10%,  memenuhi syarat dan sudah  konsisten. 

 

Penilaian Alternatif 

Pada gambar 2 meupakan struktur hierarki pada Pemilihan Pemberian Kredit pada Nasabah.  

 

Gambar 2. Struktur Kriteria Pada Pemilihan Pemberian Kredit Nasabah 

Sumber gambar : Penelitian 
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Tabel 5. Comparation Matrix pada Alternatif 

Alternatif Alt1 Alt2 Alt3 Alt4 

Alt1 1 3 3 3 

Alt2 0,333 1 3 2 

Alt3 0,333 0,333 1 0,333 

Alt4 0,333 0,5 3 1 

Jumlah 2 4,833 10 6,333 

 

Tabel 6. Normalisasi pada Alternatif 

Alternatif Alt1 Alt2 Alt3 Alt4 Jumlah 

Alt1 0,5 0,621 0,300 0,474 1,894 

Alt2 0,167 0,207 0,300 0,316 0,989 

Alt3 0,167 0,069 0,100 0,053 0,388 

Alt4 0,167 0,103 0,300 0,158 0,728 

Jumlah 1 1 1 1 4 

 

 

Tabel 7. Persentase Alternatif 

Alternatif Prioritas Persentase Prioritas Rangking Priority 

Alt1 0,474 47,4 1 

Alt2 0,247 24,7 2 

Alt3 0,097 9,7 4 

Alt4 0,182 18,2 3 

Jumlah 1 100  
 

Nilai λmaks = (2*0,474) + (4,833*0,247) + (10*0,097) + (6,333*0,182)  

     = 4,266 

Nilai CI  = ( λ maks-n)/n -1 = (4,266 - 4) / 4 - 1 = 0,08866539 

Nilai Random Index = 0.90 dengan n =4  

Nilai CR = 0,08866539/1,12 = 0,098517099 

Nilai CR= 0,098517099 lebih kecil dari 10%,  memenuhi syarat dan sudah  konsisten 

 

V. KESIMPULAN  

Hasil akhir penelitian bahwa Metode AHP dapat membantu pada PT. Bank Muamalat Kisaran 

dalam menentukan pemilihan kredit yang akan diberikan kepada nasabah. Dengan  adanya  sistem  

pengambilan keputusan ini maka nasabah yang berhak akan mendapatkan pemberian kredit dengan 

proses penilaian kelayakan menjadi lebih efisien, akurat, dan responsif serta meningkatkan mutu 

dan mengurangi subjektifitas pengambilan keputusan. Hasil perhitungan prioritas bahwa kriteria 

yang mendapat peringkat prioritas secara urutan yang tertinggi adalah Penghasilan (Kr2), Pekerjaan 

(Kr1), Jumlah Tanggungan (Kr4) dan Nilai Jaminan (Kr3). Untuk alternatif yang prioritas 

berdasarkan kriteria Penghasilan (Kr2) adalah  Winarni (Alt1).  
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